|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang cukup penting adalah menulis.
Dengan menguasai keterampilan menulis, peserta didik akan mampu menuangkan
gagasan sesuai dengan konteks yang ingin disampaikan kepada pembacanya.
Penguasaan aspek keterampilan menulis juga mampu membentuk generasi masa
depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tulisan yang komunikatif, jelas,

runtut, dan mudah dipahami.

Menulis merupakan aspek produktif dalam keterampilan berbahasa yang perlu
dimiliki siswa. Melalui kegiatan menulis siswa menyampaikan perasaan, pikiran,
gagasan, keinginan, harapan, pengalaman, dan imajinasinya kepada orang lain
dalam bentuk tulisan. Menulis begitu penting bagi pendidikan karena akan
memudahkan siswa dalam berpikir, menulis berguna bagi siswa untuk
memperdalam daya tanggap, pemecahan masalah-masalah yang dihadapi, dan
membantu menjelaskan pikiran siswa. Belajar menulis adalah belajar berpikir
dalam/dengan cara tertentu (Taringan, 1986:22). Menulis adalah kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai medianya (Suparno, 2002:1.26).



Berdasarkan hasil observasi terhadap nilai kemampuan menulis puisi siswa kelas
VI1I-1 semester genap SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur tahun
pelajaran 2011/2012 belum mencapai KKM yang ditentukan, yaitu 65,00. Jumlah
siswa 32 yang mencapai KKM hanya 13 siswa dan 19 siswa belum mencapai

KKM.

Pembelajaran menulis puisi di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur

sudah sering, bahkan berulang namun dipandang belum berhasil. Hal ini di sebab-

kan oleh beberapa hal sebagai berikut.

a) siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar,

b) siswa kurang terbiasa menulis,

c) cara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran masih menggunakan
teknik/metode pembelajaran yang tradisional,

d) guru belum mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa,
sehingga terkesan proses pembelajaran masih terpusat pada guru,

e) sistem evaluasi tidak berorientasi pada proses, tetapi lebih ditekankan pada
hasil akhir.

Idealnya guru harus mempunyai kreativitas dalam pembelajaran, khususnya pada

materi keterampilan menulis, terutama metode atau teknik yang digunakan. Guru

benar-benar dituntut kreativitasnya dan dapat mencari solusi yang tepat untuk

menghilangkan kejenuhan pada siswa. Guru harus mampu memvariasikan

pembelajaran bahasa Indonesia agar menarik dan menyenangkan. Apabila guru

dapat menggunakan teknik atau metode yang tepat, maka proses pembelajaran di

kelas tidak lagi membosankan. Dengan demikian, sedikit demi sedikit minat siswa

untuk menulis akan meningkat. Siswa akan lebih percaya diri dan lebih terampil



menulis puisi bebas, menuangkan inspirasinya sesuai dengan tema yang telah

ditentukan.

Peneliti mengamati dalam proses pembelajaran menulis puisi bebas di kelas

VIII.A SMP Negeri 1 Labuhan Ratu, permasalahan yang muncul adalah

a) guru kurang tanggap dalam menentukan teknik yang digunakan sehingga
proses belajar-mengajar terkesan monoton dan membosankan,

b) dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis minat siswa kurang,

c) siswa kurang terlatih untuk menulis berbagai macam jenis tulisan, khususnya
menulis puisi bebas,

d) siswa kurang mampu mencari dan menemukan tema yang akan mereka tulis,

karena mereka tidak terbiasa menulis.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan upaya nyata dalam proses
pembelajaran, misalnya dengan menggunakan teknik pemodelan. Teknik
pemodelan merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapat digunakan.
Sebelum siswa melaksanakan latihan, guru dapat memberi contoh cara menulis
puisi bebas yang baik, dengan cara guru menjadi model langsung di depan kelas,
dan siswa mengamati guru sebagai model. Dengan demikian, siswa akan memiliki

ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.

Mengingat pentingnya penguasaan materi menulis puisi bebas, peneliti merasa
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan menggunakan teknik pemodelan
untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi bebas pada siswa kelas VI11-1
SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran

2011/2012.



Berdasarkan uraian tujuan pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk siswa
kelas V111-1 SMP dan hakikat puisi dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis puisi bebas merupakan materi yang sangat penting untuk dikuasai siswa
SMP pada umumnya dan pada siswa kelas V1I1-1 SMP Negeri 1 Labuhan Ratu

Lampung Timur khususnya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut. “Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi bebas
melalui teknik pemodelan pada siswa kelas V111-1 semester genap SMP Negeri 1

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2011/2012”.

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Memperbaiki proses pembelajaran menulis puisi bebas pada siswa kelas V111-1
SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur melalui teknik pemodelan.

b. Meningkatkan kemampuan siswa kelas V1I1-1 SMP Negeri 1 Labuan Ratu

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam menulis puisi bebas.



1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat agar

a) siswa mampu menulis puisi bebas dengan baik;

b) membantu guru dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia
khususnya keterampilan menulis, guru dapat memberi gambaran tentang
penggunaan teknik pemodelan untuk menulis puisi bebas;

c) secara keilmuan dapat menambah khasanah perbendaharaan ilmu pengetahuan,
serta dapat mendorong peneliti untuk meneliti hal serupa dengan kajian yang

lebih luas dan mendalam.



